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Taman Menteng merupakan RTH Publik yang terletak di Jakarta Pusat, Kelurahan Menteng, 
Kecamatan Menteng.


Kawasan Taman Menteng bersinggungan dengan jalan utama Jl. HOS. Cokroaminoto dan jalan lain seperti 
Jl. Prof. Moh. Yamin, Jalan Kediri, dan Jalan Sidoarjo.


Luas kawasan perancangan: 27. 128 m2
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TAMAN MENTENG PLUS:

COMMUNITY CENTERRUANG SOSIAL BERUPA COMMUNITY 

CENTER TERINTEGRASI RUANG TERBUKA 
HIJAU TAMAN MENTENG, JAKARTA PUSAT
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PEMILIHAN SITE DAN BATASAN PERANCANGAN

KONTEKS MAKRO

ISU
TAMAN MENTENG

RTH RUANG SOSIAL THIRD PLACE

ISU�
� Kurangnya 

fasilitas untuk  
The Regulars 
sebagai 
pengguna teta�

� Belum inklusif



KONTEKS
Belum memenuhi 8 
karakteristik third 
place:

(-) Neutral Ground

(-) Leveler

(Accessibility & 
Accomodation)

Taman Menteng 
sebagai RTH dan ruang 
sosial memiliki The 
Regulars dengan 
identitas yang 
beragam (di dominasi 
oleh komunitas 
olahraga)

Berbagai komunitas menjadi pendukung  identitas

Kebutuhan pengguna

Pemilihan Tapak

Taman Menteng memiliki identitas yang terbagun salah satunya berasal dari The Regulars. Kebutuhan The Regulars dan 
mengunjung lainnya adalah bangunan ruang sosial yang mampu mendukung aktivitas dan kebutuhan pengguna 
lainnya dengan mempertahankan identitas tapak , third place, dan integrasi antara RTH dan ruang sosial.

� Lokasi paling ideal yang berhubungan langsung untuk merespon isu pada Taman Menten�
� Fungsi bangunan belum tersedia fasilitas yang sama dalam lingkup kecamatan

Menambah komunitas sebagai The Regulars

Integrasi RTH dengan bangunan pendukung

Taman Menteng Plus 
sebagai Community Center 
yang mewadahi komunitas 
olahraga, seni, dan 
pengunjung lainnya

Komersial (Mall, Ruko, dll)

Hunian dan Penginapan

Kuliner
Car Free Day

Aktivitas Sosial-Budaya

Aktivitas kesenian seperti teater, tari, pameran seni, 
dan museum menjadi rekreasi yang hadir hingga 
radius 2,5 km dari tapak. Sebagian buka setiap hari 
dan beberapa hadir saat weekend atau seasonal.

Fasilitas tersebar hingga radius 2,5 km dari tapak. 
Fasilitas yang dimaksud adalah area komersial seperti 
mall, ruko, dll yang mendukung adanya aktivitas jual-
beli. Aktivitas ini terjadi secara daily.

Hunian dan penginapan tersebar hingga radius 2,5 
km dari tapak. Pada hunian terdapat aktivitas secara 
daily, sedangkan aktivitas di penginapan seperti hotel 
lebih banyak saat weedend atau seasonal. 

Aktivitas CFD merupakan aktivitas khusus yang 
terjadi dalam radius 1 km dari tapak. Aktivitas ini rutin 
diadakan saat weekend.

Aktivitas khusus seperti kuliner hadir secara daily, 
namun lebih ramai saat weekend. Aktivitas kuliner 
dengan pedagang tenda atau ruko didominasi pada 
radius 2 km dari tapak.

ACCESIBILITY AND ACCOMODATION ACTIVITY

Area pedagang
Area berkumpul 
pengurus Taman 
Menteng (pengurus dan 
petugas keamanan

Pedagang dengan 
sepeda

Futsal/ 
SepakbolaBadmin
tonVoli

Basket

Jogging

Bersep
edaOlahraga 
Beladiri
Drumband

Sepatu 
RodaDuduk 
Lesehan

Area 
MobilArea 
Motor

Bangku 
Taman

Area 
Pedagang

Area 
Bermain 
Anak
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250m

ACTIVITY

WEEKDAYS WEEKEND

12/2
4 1

2

3


4

5
6

7

8

9

10

11

24/1
2 13

14

15


16

17
18

19

20

21

22

23

12/2
4 1

2

3


4

5
6

7

8

9

10

11

24/1
2 13

14

15


16

17
18

19

20

21

22

23

Olahraga

Bermain

Bersantai/ 
Bercengkrama

Aktivitas Keagamaan

Lainnya (Fotografi, 
Shooting, dll)

Secara keseluruhan kegiatan, weekends 
menjadi waktu yang paling ramai untuk 
mengunjungi Taman Menteng. Agar 
meningkatkan keamanan, penjaga Taman 
Menteng menghimbau pengunjung untuk 
tidak berkunjung di atas jam 9 malam jika 
tidak berkepentingan



1 Base 2 Split, Cut, and Push 3 Up
Merespon tapak fungsi non RTH Merespon untuk sirkulasi manusia, udara, 

dan cahaya alami
Memaksimalkan sirkulasi pada bagian 
dasar bangunan

4 Add and Up 5 Add
Menambahkan base pada tapak dan up 
level untuk kebutuhan view dan estetika

Menambahkan bridge sebagai sacarana 
dan akses sirkulasi tambahan

DESIGN RESPONSE

Area perancangan berfokus pada lahan 
dengan fungsi lahan K-2, perancangan 
RTH akan menyesuaikan rancangan 
bangunan.

K-2

-

+

-

RTH

Jl. Prof. Moh. Yamin dan Jl. HOS 
Cokroaminoto menjadi jalur akses utama 
untuk masuk ke area perancangan.

Potensi arah dominan angin sebagai 
bukaan pada bagian level ground untuk 
memecah angin.

Merancang “bridge” sebagai jalur 
sirkulasi dan penghubung interaksi 
antara bangunan dan RTH.

Kendaraan bermotor

Pejalan, pesepeda

Opsional sirkulasi masuk-
keluar site

Perbatasan bridge dengan 

bangunan

Lapangan Semi Outdoor/ Outdoor

Area MakanArea Serbaguna

FNB
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Memaksimalkan fasad pada view yang 
menjadi plus karena berhubungan 
langsung dengan publik secara umum

Sirkulasi kendaraan bemotor pada area 
perancangan difokuskan pada area 
perbatasan fungsi lahan dan basement 
agar tidak mengganggu aktivitas di 
dalamnya.

Area semi outdoor dan komersial 
diletakkan di perbatasan dengan RTH 
agar memaksimalkan sirkulasi dari 
aktivitas kedua fungsi lahan

KONSEP DALAM PERANCANGAN

SW

O T

� Lokasi strategis (dekat dengan fasilitas-fasilitas penting�
� Memiliki aksesibilitas transportasi pribadi, umum, dan pedestria�
� Memiliki komunitas dan pengguna tetap (the regulars)

� Memiliki identitas yang baik dan cukup terkena�
� Telah memenuhi 5 dari 8 karakteristik third plac�
� Menjadi tempat hiburan baru


� Kurangnya fasilitas pendukung untuk komunitas dan the regular�
� Minim area indoor/ area tedu�
� Minim toilet dan toilet sering bermasalah (mampet, bau, kotor, 

dll�
� Penggunaan fasilitas belum maksima�
� Belum menjadi ruang sosial yang inklusif

� Area perancangan bangunan (non RTH) terbata�
� Pengelolaan lahan parki�
� Area masuk kendaraan bermotor (perbatasan site pada sirkulasi 

perumahan)

GENERAL CRITERIA

 (ASPEK SOSIAL DAN PSIKOLOGI)

�� Neutral Groun�

�� Leveler (Equality�

�� Conversation is the Main Activit�

�� Accessibility and Accommodatio�

�� The Regular�

�� Low Profil�

�� Playful Moo�

�� Home Away from Home

GENERAL PRINCIPAL

 (ASPEK SOSIAL DAN PSIKOLOGI)

PEOPL�
�� Lively Spac�
�� Safe Spac�
�� Inclusive Space

�� Activity Property Size�
�� Opening Width & Orientatio�
�� Releval Facilities

�� Material and Furnishin�
�� Room (Furniture) Layou�
�� Interior Furniture

DESIGN 
VIGNETTES

AESTHETI�
�� Casual Desig�
�� Imperfect Desig�
�� Novel Design

E


B


D

*EBD: Evidence Based Design

*Based on Reseach Conclution by Rachel Marsh, 2018

THIRD PLACE

Entering Third Place

Entrance terbuka dengan fasad menarik, 
memastikan aktivitas sosial dapat terlihat 

dari luar.

Area duduk melingkar/ memanjang, area 
serbaguna, area luas yang memungkinkan 

terjadinya permainan berkelompok.

Menyebar area duduk dan ruang serbaguna 
yang dapat digunakan banyak orang 

dengan view yang luas. 

Lokasi di sudut jalan dan bersinggungan 
dengan fungsi RTH memungkinkan jalur 

masuk utama di persimpangan dibuat lebih 
terbuka dengan fasad lebih menarik.

Area duduk, pedestrian/ bridge, 
dan area yang dapat menjangkau 

seluruh fungsi.

Area dan tempat duduk di sudut 
dengan pandangan luas, 

membuat balkon/ cantilever 
untuk visual ke RTH.

Leveling

People Watching, 
Eavesdropping & 

Observing

Approaching, Joining 
& Participating in 

Group

Watching 
Playground

Playing Group 
Games

TAMAN MENTENG

PRINSIP DESIGN THIRD 
PLACE


DESIGN VIGNETTE

Lobby

Lapangan 
Indoor

Gym

Toilet Sport 
Area

R. Ganti

FNB

Area 
Makan

Area 
Serbaguna

R. 
Serbaguna

Area 
Bermain 

Anak

Lapangan 
Outdoor

Jogging 
Track/ 

Pedestr
ian

Fungsi 
Olahraga 
dan Seni
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te/ 

Running 
Track

RTH
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Parkir 
Sepeda

Parkir 
Motor

Parkir 
Mobil
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R. 
Keama

nan
R. CCTV

Service
Area RTH
Area Komersial
Area Community Sport 
Center

Lobby

Lapangan 
Indoor

Gym

Toilet Sport 
Area Ruang 

Serbaguna

R. Ganti

FNB

Area 
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Jogging 
Track/ 

Pedestrian

Lapangan 
Semi 

Outdoor/ 
Outdoor

Lineskate/ 
Running 
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Olahraga 
Outdoor

Kantor 
Pengu
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Toilet

Parkir 
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Parkir 
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Private
Semi Public
Public



Meminimalisisr penggunaan dinding solid untuk memaksimalkan pengudaraan dan cahaya 
alami

Fasad Partisi kayu

Integrasi dengan fungsi RTH, menyerap suhu panas dalam ruangan, menyerap 
curah air hujan.

Teras Green Roof

Memanfaatkan kembali air hujan dan grey water untuk pengairan rutin di RTH.

Rain Water dan Filter

Area Komunitas Olahraga

Area Komunitas Seni

Area Sosial Multifungsi

Menjadi wadah untuk keberlanjutan sosial, 
mewadahi kebutuhan komunitas eksisting dan 

sarana untukmendukung terciptanya komunitas 
baru

Area Taman/ RTH

Area Komersial

Masjid

Wadah komunitas eksisting yang rutin 
mengadakan kajian

Wadah untuk keberlanjutan ekonomi
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BRIDGE 1 KE ARAH COMMUNITY CENTER

BRIDGE 1 KE ARAH RTH TAMAN MENTENG

AREA TAMAN, PAMERAN, DAN MULTIFUNGSI AREA MAKAN DAN PERBATASAN DENGAN BRIDGE CAFE DAN AREA MAKAN

AREA MENUJU TERAS GREEN ROOF TERAS GREEN ROOF AREA LAPANGAN MULTIFUNGSI

AREA DUDUK DEKAT LAPANGAN MULTIFUNGSI LANTAI 2 MENGARAH  LAPANGAN MULTIFUNGSI AREA KOLAM DAN PANGGUNG/ JEMBATAN


